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NZDUSD masih mengalami tekanan jual di sesi Asia kali ini, setelah 
kemarin bergerak di bawah $0.5650, dan juga menyentuh level  
$0.5630, level terendah sejak akhir Juni, sekaligus membentuk 
area bottom psikologis, bisa picu aksi short covering dan reversal. 
Faktor dolar AS yang semalam menguat setelah data ADP dan 
GDP memberi harapan pemulihan ekonomi AS Potensi rebound 
terbuka bila tembus balik $0.5650 dilanjutkan ke $0.5676. 
Sementara support terjaga $0.5625 hingga $0.5610.

AUDUSD kini dihadapkan pada pengujian berapa lama bertahan di 
bawah level $0.7000, setelah semalam berakhir melemah 0.56% 
di level $0.6945 setelah cetak level terendah haian $0.6942. 
Memasuki area di bawah $0.6940  tekanan lebih dalam menuju 
$0.6920−$0.6910, dengan resisten $0.6070.Sentimen domestik 
tengah mengawasi sejauh mana dampak dari kenaikan suku 
bunga RBA terhadap angka inflasi ke depan, karena pasar akan 
memantu angka inflasi terbaru untuk ketahui arah kebijakan RBA.

USDJPY bergerak dalam range yang terbatas dengan 
kehati-hatian pasar atas ruang intervensi Jepang yang kembali 
terbuka, pasca kenaikan sebelumnya yang sempat menyentuh 
level 159.00 dekati 160.00. Semalam JPY naik tipis 0.06% di level 
157.35. Pasar akan memfokuskan serangkaian data penting AS 
yang tersaji pekan ini, bila pelemahan data ini membuat dolar AS 
melemah, maka tekanan pada JPY menguji kembali level 156.49 
atau lebih dalam 155.27. Resisten 158.00, fokus data ISM dari AS. 



Harga minyak dunia bertahan di level $90.00 per barel di tengah 
masih tingginya risiko geopolitik. Minyak sepanjang bulan 
September telah melonjak 5% karena peningkatan eskalasi di 
Timur Tengah yang mengganggu produksi dan distribusi. Untuk 
sesi Asia, pergerakan cenderung terbatas dengan upaya 
pengujian resisten terdekat $91−$92. Bila kegagalan 
mempertahankan level $90, maka tekanan koreksi menuju $89.20 
hingga $88.10. Di sisi fundamental, pasar masih harus menimbang 
pemulihan sebagian ekspor Timur Tengah terhadap ketatnya 
pasar produk minyak dan ketidakpastian geopolitik. Karena itu, 
headline terkait Iran dan pasokan minyak berpotensi 
menghasilkan pergerakan WTI yang lebih besar di Asia.

Harga emas (XAU) kehilangan momentum pemulihannya, dimana 
pembalikan harga di bawah $4.200 membuat emas semalam 
berakhir  turun 0.45% ke level $4.159, setelah sempat menguat ke 
level $4.219. Memasuki bulan Oktober menuju akhir tahun, 
pergerakan ema memasuki fase penting, dengan dihadapkan 
sentimen suku bunga The Fed dan perkembangan situasi 
geopolitik. Di September, emas telah kehilangan 6.6%. Level 
$4.200 menjadi area resisten utama bila dipertahankan 
memudahkan untuk ke zona atas baru $4.225−$4.250. 
Sebaliknya awasi support bila penembusan $4.140 maka tekanan 
lebih dalam uji $4.110. Emas masih bergerak terbatas menunggu 
faktual data dari NFP AS besok malam.



Indeks dolar (DXY) yang berakhir naik tipis 0.08% di level 101.46. 
Memasuki perdagangan sesi Asia dengan posisi relatif kuat 
setelah reli dolar dalam beberapa pekan terakhir membawa 
indeks mendekati level tertinggi tahun ini. Namun, penguatan 
tersebut kini menghadapi zona resistance yang cukup dekat. DXY 
mendekati 101.50–101.80, area yang bertepatan dengan 
sejumlah puncak penting pada Juni dan Juli serta level tertinggi 
tahun berjalan di sekitar 101.80. Fokus pasar Kamis tertuju pada 
data ISM Manufacturing dan Jobless Claims, setelah semalam 
angka inflasi PCE yang lebih rendah dari perkiraan, sehingga 
pasar mulai memangkas sebagian ekspektasi suku bunga The 
Fed di Oktober. Support waspadai 101.20−101.00.

Perdagangan futures Asia memasuki sesi Asia pada Kamis pagi ini 
dengan sentimen yang relatif konstruktif, meski pergerakan 
kedua indeks utama menunjukkan karakter berbeda. Nikkei 225 
Futures mempertahankan momentum penguatan, sementara 
Hang Seng Index Futures bergerak lebih terbatas setelah tekanan 
jual pada perdagangan sebelumnya. Dengan futures saat ini 
berada dekat 67.600, area 67.700–68.000 menjadi zona yang 
cukup penting untuk melihat apakah momentum kenaikan mampu 
berlanjut atau mulai memasuki fase konsolidasi. Support berada 
pada 66.800−66.500. Tekanan pada Hang Seng membuat level 
24.400 menjadi area penting. Kemudian 24.000, sementara 
resistance berada di sekitar 25.000 dan 25.500. Pasar 
berhati-hati jelang data utama AS, Jumat besok (NFP).



0.56610 0.56150

0.56150 0.56610

TF 30M: Sinyal bearish kembali terjadi ketika death cross EMA 5 dan EMA 
20 disertai harga berada di bawah EMA. 

0.56400



0.69740 0.69390

0.69390 0.69740

TF 30M: Sinyal bearish masih terbentuk ketika penurunan kedua EMA 
dengan harga di bawahnya.

0.69580



156.830 157.580

   156.830 157.580

TF 30M: Setelah sempat konsolidasi, kini EMA 5 dan EMA 20 golden 
cross membentuk bullish dengan melebarnya kedua EMA dan harga di 
atasnya. 

157.170



4196.00 4147.00

4147.00 4196.00

TF 30M: Berbalik melemah ketika death cross EMA 5 dan EMA 20 
dengan harga diantara EMA. support terdekat 4140 dan 4110.

4173.00



66855 67405

66855 67405

TF 30M: Sinyal bullish masih terbentuk ketika harga bergerak naik meski 
kedua EMA mulai menyempit.

67075



24750 24330 

24330 24750

TF 30M: Tren bullish mulai tertahan ketika harga berada di bawah EMA 5 
dan EMA 20 setelah adanya crossing, sinyal bearish terbentuk.

24600




